BABIV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahas:an dan penjelasan pada bab-bab di atas, dapat di ambil
kesimpulan gahwa orang Batak Toba mempunyai budaya bernyanyi. Bernyanyi
bersama saat berkumpul merupakan salah satu cara orang Batak untuk menjalin
keakraban, sambung rasa atau mempererat tali persaudaraan antar sesama suku

atau juga dengan komunitas.

Dan faktor- faktor yang membuat orang Batak Toba itu mampu bernyanyi
yaitu, kehidupan orang Batak Toba tidak lepas dari nyanyian, scperti contoh,
suami istri yang sedang berangkat untuk bekerja di lading, pada saat menidurkan

anaknya yang masih kecil dengan cara bersenandung sambil menyanyikan

memiliki kebiasaan bernyanyi dan menari pada saat sedang rondang bulan (bulan
purnama). Kegiataan ini biasa disebut dengan marfumba dalam bahasa Batak
yang berarti bernyanyi dan menari. Demikian juga pada saat mariandang
{berkunjung kerumah seorang gadis).

Bagi orang tua, khususnya seorang ibu yang sudah lanjut usia yang sedang
merindukan anaknya yang sedang merantau. Biasanya scorang ibu berscnandung
dengan nyanyian nyanyian naschat tentang jangan lupa dengan orang tua dan

kampung halaman (Ende mandideng). Bentuk nyanyian (ende) seperti
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andung/mangandung yaitu mengeluarkan andung yang merupakan nyanyian
perasaan duka cita dengan kata-kata teratur, indah dan penuh kesediahan terhadap
seseorang tercinta yang meninggal dalam bahasa batak biasa disebut Ende
sibaran. Juga ada Turi-turian yaitu nyanyian bercerita sebagai bentuk nasehat oleh

seorang nenek (opung) kepada cucu-cucu.
. .
Kebiasaan orang Batak 'Toba sebelum dan sesudah acara gercja juga akan

bernyanyi, bukan hanya di gereja tetapi diluar gereja seperti acara Partangiangan.
Kebiasaan yang selalu di ajarkan kepada anak-anak yaitu untuk pergi kesckolah
minggu. Kegiatan di luar gereja, contohnys yaitu pada pesta pesta adat seperti
pernikahan, acara kematian, pesta adat mengangkat tulang belulang, kelahiran
scorang anak. Bemyanyi di Lapo Tuak dan di saat berkumpul bersama dalam
acara pesta atau pun acara kecil kecilan yang sering di lakukan orang Batak Toba

untuk mempererat persandaraan

Keunikan bernyanyi secara spontan tiga suara di Lapo Tuak adalah bukti
bahwa orang Batak Toba mampu bornyanyi. Nyanyian tiga suara itu mcliputi
tenor 1 sebagai nada dasar (cantus firmus) yang biasa disebut dengan suara 1, dan
bariton sebagai suara 2 yang mengambil nada kelima di bawah nada dasar, dan
tenor 2 atau suara 3 yang mengambil nada ketiga dari nada dasar dan dinyanyikan
satu oktaf lebih tinggi. Pembagian suara 1, suara 2, dan suara 3 pada setiap nada
hingga membentuk akord berjalan dan harmoni secara spontan yang hanya di ukur

dengan perasaan mereka sendiri.
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